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Abstrak

ARSITEKTUR RUMAH LANTING UNTUK PERMUKIMAN
LAHAN BASAH (OBJEK STUDI: RUMAH LANTING SUNGAI
MARTAPURA KOTA BANJARMASIN)

Oleh
Noah Praba Rachmat Wuwungan
NPM: 2017420192

Negara Indonesia sebagai negara tropis. memiliki banyak lahan basah atau lahan dengan
karakteristik mirip seperti tanah gambut dan rawan banjir. Lahan Basah adalah lahan atau daerah
yang pada setiap waktu atau waktu tertentu digenangi oleh air dengan ketinggian atau kedalaman
semaksimalnya enam meter. Lahan Tersebut memiliki tanah yang terlalu lunak dan mengandung
terlalu banyak air, menyebabkan komplikasi seperti air menghalangi konstruksi dan pengeringan
beton, menjadikannya susah dibangun bangunan. Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan
merupakan salah satu permukiman urban lahan basah Indonesia memiliki sebuah arahan atau desain
bangunan yang diadaptasikan untuk lahan basah, membuatnya jadi-objek penelitian yang menarik.
Permukiman itu memiliki-banyak desain bangunan, desain yang unik dan menjadi fokus penelitian
adalah Rumah Lanting, rumah terapung vernakular dan terjangkau permukiman itu. Rumah
Terapung merupakan arsitektur yang didesain mengapung di atas genangan air seperti sebuah kapal.
Keunikan mengapung ini memiliki potensi besar dan penelitian desainnya menjadi objek untuk
penelitian ini.

Penelitian dilakukan melalui metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, berfokus pada
penelitian Rumah Lanting Eksisting di Permukiman Kota Banjarmasin. Tiga cara utama untuk
mendapat data tersebut berupa melalui studi Pustaka, observasi lapangan, dan wawancara.
Tujuannya adalah untuk meneliti esensi atau karakteristik-Rumah Lanting dari aspek bangunan
terapung atau bangunan lahan basah yang umumnya ditemukan dalam Rumah Lanting permukiman
itu. Penelitian umumnya berfokus pada hal seperti desain ruang, konstruksi, penataan perumahan,
potensi perkembangan, utilitas, dan banyak lagi.-Data tersebut dihubungkan dengan berbagai teori
yang mengetes kelayakan bangunan atau objek untuk mengetahui kelayakan atau efisiensinya.

Hasil dari penelitian ini berupa perbandingan kelebihan dan kekurangan desain Rumah
Lanting untuk berbagai macam skenario, membandingkan kegunaan atau manfaat yang dapat
diberikan bangunan di berbagai permukiman, terutama untuk permukiman lahan basah, dan
menentukan potensi dan kelayakannya. Mencari poin-poin atau arahan desain yang dinilai
bermanfaat untuk mencapai desain bangunan terapung atau bangunan terjangkau untuk lahan basah
dengan target meneliti desain Rumah Lanting sebagai opsi desain bangunan atau tata permukiman
yang layak pakai untuk daerah selain dari tempat asalnya.

Kata-kata kunci: Rumah Terapung, Rumah Lanting, lahan basah, Kota Banjarmasin
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Abstract

LANTING HOUSE ARCHITECTURE FOR WET LAND
SETTLEMENT (OBJECT OF STUDY: MARTAPURA RIVER
HOUSE, BANJARMASIN CITY)

By
Noah Praba Rachmat Wuwungan
NPM: 2017420192

Indonesia as a tropical country has a lot of wetlands or land with similar characteristics
such as peat lands and lands prone to flooding. Wetlands are lands or areas which are inundated
by water all the time or at any given time with a maximum height or depth of six meters. The land
has soil that is too soft and contains too much water, causing complication such as water hampering
construction and drying of the concrete, making it difficult to build buildings. Banjarmasin City,
South Kalimantan Province is one of Indonesia's wetland urban settlements which has a direction
or building design adapted for wetlands, making it an interesting research object. The settlement
has many building designs, the design that is unique and the focus of research is the Lanting House,
a Vernacular and affordable floating house for the settlement. The Floating House is an architecture
designed to float on a mass of water like a ship. The uniqueness of its ability to float has great
potential and its design research becomes the object of this research:

The research was carried out using a descriptive method with a quantitative approach,
focusing on the research of existing Lanting Houses in the Banjarmasin City Settlement. The three
main ways to obtain the data are through-literature study, field observations, and interviews. The
aim is to examine the essence or characteristics of lanting houses from the aspects of floating
buildings or wetlands buildings that are commonly found in the settlement. Research generally
focuses on things like Space.design, construction, housing arrangement, development potential,
utility, and more. The data is associated with various theories that test the feasibility of buildings or
objects to determine their feasibility or efficiency.

The results of this study are in the form of a.comparison of the advantages and disadvantages
of Lanting House designs for various scenarios, comparing the uses or benefits those buildings can
provide in various settlements, especially for wetland settlements, and determine their potential and
feasibility. Looking for design points or directions that are considered useful for achieving floating
building designs or affordable buildings designs for wetlands with the target of researching the
Lanting house design as a suitable building design option or settlement arrangements for use in
areas other than their place of origin.

Keywords: Floating House, Lanting House, Wetlands, Banjarmasin City
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.1.1. Lahan Basah

Negara Indonesia memiliki berbagai macam tanah atau lahan dengan karakteristik
uniknya sendiri, ada yang untuk pertanian, ada yang untuk pertambangan, dan ada yang
untuk dibangun suatu bangunan. Perkembangan zaman dan globalisasi memungkinkan
dibangun berbagai macam bangunan dengan berbagai desain dan ukuran. Kemajuan
teknologi dan kemudahan transportasi material mengurangkan keterbatasan sumber daya
dan material bangunan. Kemajuan modernisasi memungkinkan setiap daerah di Indonesia
memiliki desain atau pembangunan-bangunan yang sama untuk semua daerahnya.
Kemajuan teknologi dan aksesibilitas yang ditawarkan kemajuan zaman modern tetap tidak
mampu merangsang semua daerah ‘dan permukiman untuk mengandalkan apa yang
ditawarkannya.

Banyak permukiman tetap memilih desain bangunan tradisionalnya walaupun
memiliki kemampuan untuk-membangun bangunan modern. Hal besar yang menjadi alasan
mengapa perbedaan karakteristik spasial ini adalah. karakteristik lingkungan bangunan
dibangun. Tanah yang terlalu lunak mudah menenggelamkan bangunan, merangsang
pembangunan bangunan yang luas daripada bangunan yang tinggi untuk mengurangi
penenggelaman bangunan. Teknologi dapat melampaui pengaruh yang disebabkan
karakteristik lingkungan, tetapi mayoritas teknoelogi yang memungkinkannya memerlukan
biaya yang lebih mahal dan perawatan yang lebih merepotkan. Banyak perkotaan atau
permukiman merasa alternatif teknologi itu terlalu merugikan dan akhirnya jadi mendesain
bangunan berdasarkan karakteristik bangunan yang sudah ditetapkan di daerah itu karena
karakteristik tersebut mengarah pada alur pembangunan yang paling efisien dengan
konsekuensi terkecil.

Karakteristik lingkungan yang dibangun menentukan apa yang dapat dibangun di
atasnya, jadi kawasan dengan lingkungan apa di Indonesia yang paling tidak sesuai untuk
pembangunan? Salah satu jawabannya adalah kawasan Indonesia yang memiliki jumlah
atau keberadaan air yang tinggi. Air merupakan elemen yang selain menghalangi
konstruksi dapat melunakkan Tanah atau lahan, mengurangi kekerasan sehingga tanah

tidak dapat menopang bangunan atau beban berat tanpa struktur yang signifikan. Lahan
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basah adalah tanah yang memiliki kadar atau jumlah air sangat tinggi sampai air itu
menggenang. Lahan yang memiliki banyak air umumnya dimanfaatkan masyarakat untuk
perikanan dan area pertanian. Hal yang jarang dimanfaatkan untuk kawasan atau daerah ini
adalah sebagai lokasi dibangunnya sebuah permukiman. Daerah ini menjadi titik fokus
karena Indonesia memiliki banyak lahan basah dan daerah lain yang memiliki masalah
seperti area rawan banjir. Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah
satu permukiman kota lahan basah terbesar Negara Indonesia, sampai kota ini juga diberi
julukan ‘Kota Seribu Sungai’. Lokasi ini menjadi lokasi observasi penelitian yang optimal
karena merupakan permukiman perkotaan yang hampir sepenuhnya dibangun atas lahan

basah rawa-rawa.

1.1.2. Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan

FETA ADMIMISTRAS!
TAHUN 2008

A BANITE HUALE

i
[ @ RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA BANJARMASIN ‘ om0

Gambar 1.1. Peta Administratif Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan
Sumber: https://pramukaminsungaisipai.blogspot.com/2019/10/

Menurut sejarah, Kota ini awalnya berupa sebuah kampung atau desa kecil di
bagian utara Sungai Muara Kuin sebelum abad ke-16. Perkembangan kampung atau desa
ini terjadi waktu seorang Raden Samudera, seorang pangeran yang pelarian dari Kerajaan
Negara Daha, mendirikan sebuah kerajaan baru, yaitu Kerajaan Banjar, untuk melawan
Kerajaan Negara Daha. Kerajaan ini menandakan awal perkembangan permukiman
kampung itu menuju arah urbanisasi karena keberadaan Kerajaan Banjar merangsang
perekonomian daerahnya. Perkembangan lokasi menjadi sebuah kawasan urban menjadi

lebih pesat lagi pada Masa Kolonialisme Belanda dan Masa Kemerdekaan Indonesia, yang
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mengembangkan kota itu lebih lanjut dengan alasan potensi Kota Banjarmasin sebagai
pusat ekonomi dan posisinya yang cukup strategis (dekat laut). Nama Banjarmasin berasal
dari salah satu kampung awal itu yang memiliki nama Banjar Masih, yang nanti ditetapkan
oleh para penjajah belanda dengan nama “Bandzermasch”. Nama berikut menjadi asal mula

nama “Banjarmasin” untuk kawasan perkotaan itu.

SOEDI-MAMPIH. Theg is the old story of the first progress of Bangrose

im the past. A kand of marked thal became the paonesr of
Banjarmasin cily dwellers” economical movement. And some: old people say
that @ 5 the oldest modern marke! in South Kalimantan in the era of Dutch

: ~ " v i s
Gambar 1.2. Keadaan Kota Banjarmasin pada Masa Kolonialisme Belanda
Sumber: https://ppid.banjarmasinkota.go.id/2017/01/sejarah-kota-banjarmasin.html

102 Sungal =
| 3 ‘Sungni Beser .
| 45 Sungei Sedang
54 Sunge! Keail

Gambar 1.3. Peta Sungai Ternama atau Terdaftar Kota Banjarmasin
Sumber: https://sdad.banjarmasinkota.go.id/2016/09/peta-sungai-
kota-banjarmasin-102-sungai.html

Tanah di Kota Banjarmasin tidak memiliki penyerapan air yang baik, sehingga
banyak air di permukaan tidak terserap ke dalam tanah dan jadi dibiarkan menggenang di
atas tanah, menjadikannya sungai dan rawa-rawa. Kota Banjarmasin memiliki banyak

sungai dan area rawa-rawa, yang mana air itu bersumber dari berbagai hal, seperti sungai
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besar. Pemerintah Kota Banjarmasin sudah mendata banyak sungai-sungai tersebut, tetapi
mayoritas data sungai itu berupa sungai ternama atau memiliki ukuran signifikan. Kota
Banjarmasin masih memiliki banyak lagi sungai dan rawa-rawa yang belum terdata karena
pada akhirnya jumlahnya terlalu banyak dan melingkupi mayoritas lahan Permukiman
Kota Banjarmasin. Semua keunikan tersebut menjadikan lokasi ini sebagai representasi
lahan basah sekaligus permukiman lahan basah yang paling sesuai untuk penelitian ini.
Kota Banjarmasin memiliki ketinggian tanah asli 0,16 meter di bawah permukaan
laut, menyebabkan lahannya menjadi digenangi air, menjadikannya berhak disebut sebagai
lahan basah. Rendahnya tinggi tanah ini memudahkan air dari luar untuk mengalir masuk
ke lokasi, yang nantinya membentuk jalur mengalir air berupa sungai, sampai mendapat
julukan “Kota Seribu Sungai”. Banyaknya genangan air menyebabkan mayoritas bangunan
memiliki tinggi lantai dasar yang cukup tinggi di atas ketinggian tanahnya untuk
pencegahan terhadap masuknya. Kebanyakan bangunan di kota itu mengimplementasi

desain rumah panggung karena banyaknya jumlah air yang menggenangi kota.

| | o _ = T N T _. -.'.-'.2.‘.“’.-/.‘ : =
Gambar 1.4. Bangunan Terangkat Sebagai Adaptasi Lahan Basah
Sumber: https://kalsel.prokal.co/read/news/40115

Kota Banjarmasin merupakan salah satu kota urban besar lahan basah Pulau
Kalimantan maupun Negara Indonesia. Permukiman ini memiliki jumlah penduduk
ekonomi kelas menengah ke atas yang tinggi, merangsang dibangunnya bangunan modern
dan merek nasional maupun internasional, menjadikannya pusat komersial untuk
permukimannya dan daerah sekitarnya. Keunikan Bangunan Kota Banjarmasin adalah
mayoritas bangunan tersebut tidak memiliki jumlah lantai bangunan yang melebihi 4 atau

5 lantai.
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Hal ini terjadi karena kekhawatiran pemerintah dan pembangun atas Lahan Basah
Kota Banjarmasin yang tanahnya dinilai Terlalu lunak untuk dibangun bangunan berat atau
tinggi tanpa struktur yang signifikan. Para Pemerintah Kota Banjarmasin memperumit
legalisasi dibangunnya bangunan bertingkat tinggi dan para pembangun lokal juga lebih
ragu untuk membangunnya, sebagai reaksi atas kekhawatiran itu. Ditambah dengan ketidak
tertarikan rakyat terhadap bangunan tinggi (terlalu mahal atau dirasa kurang kokoh)
menyebabkan jumlah bangunan tinggi menjadi tidak banyak di Kota Banjarmasin.
Mayoritas permukiman di Kota Banjarmasin juga tidak memiliki lantai di bawah tanah

(basemen) karena keberadaan lahan basah yang dapat menenggelamkan lantai itu.

ﬁ:x.llr_‘ =

Gambear 1.5:-Sky Pavilion Banjarmasin, Bangunan Tingermukiman
Sumber: https://axel-indonesia.com/portfolio/proyek-sky-pavilion-jl-a-yani-km-11-banjarmasin/

Gambar 1.6. Duta Mall Banjarmasin, Pusat Komersial Permukiman
Sumber: https://kalsel.prokal.co/read/news/29759

Karakteristik Kota Banjarmasin sebagai permukiman urban lahan basah juga
mempengaruhi tata ruang antar bangunan atau penataan perkotaan Kota Banjarmasin.
Genangan air dari lahan basah membuat para pembangun untuk tidak menciptakan
penataan perkotaan atau permukiman yang rumit karena penataan yang rumit
meningkatkan usaha atau biaya yang diperlukan untuk membangunnya, yang mana
peningkatan usaha atau biaya itu dilipat gandakan oleh karakteristik lahan basah yang tidak

cocok untuk konstruksi. Contoh sistem transportasi yang terhambat pembangunannya
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adalah transportasi darat kereta api. Karakteristik Lahan Basah yang menyebabkan tanah
menjadi terlalu lunak sekaligus terlalu basah, penghambat dibangunnya sistem rel kereta
api.

Solusi yang diberikan permukiman sebelum rel kereta api ini, selain sistem jalur
sirkulasi yang lebih sederhana, adalah berupa perancangan sistem jalan raya yang
menghubungi mayoritas kota Kalimantan. Jalan raya itu diberi nama Jalan Trans
Kalimantan, yang terdiri dari beberapa jalan raya besar Pulau Kalimantan. Semua jalan
raya itu bila dihubungkan menciptakan sebuah jalur besar transportasi untuk kendaraan
mobil, motor, bus, truk, dan semacamnya. Untuk Daerah Kota Banjarmasin atau Provinsi
Kalimantan Selatan, Jalan Raya Ahmad Yani menjadi Jalan Raya Trans Kalimantan untuk
permukiman tersebut Penguatan transportasi lewat air maupun udara juga dilakukan untuk
memperkuat kelemahan dari hanya mengandalkan jalan raya sebagai transportasi daratnya

saja.

— " Boad planneh an undet enistruetion

w— Roads upgrade plansed and onpoing.
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Gambar 1.7. Jalan Trans Kalimantan Eksisting dan Jalur Kereta Api Baru
Sumber: https://sciencythoughts.blogspot.com/2019/10/assessing-
potential-impact-of-planned.html

Bentuk Sederhana Penataan Kota Banjarmasin akan terlihat bila Penataan
Perkotaan Banjarmasin dilihat dari Jalan Ahmad Yani. Sebagai Jalan Raya Besar
Permukiman yang menghubunginya dengan kota/permukiman lain, bangunan di sekitar
jalan itu akan memiliki potensi komersial tertinggi, jadi banyak bangunan urban dibangun
mengitari jalan raya itu. Jalan-jalan sekunder yang terhubung dengan jalan raya ini jadi
juga ditata agar secara alur bersifat sejajar maupun tegak lurus dengan Jalan Raya Ahmad

Yani untuk menyederhanakan dan memperhalus sirkulasinya. Semua ini menjadikan Jalan

32



Raya Ahmad Yani sebagai Axis besar kota, permukiman ditata agar jalan itu jadi mudah

dipergunakan atau diakses permukiman.

1.1.3.  Rumah Lanting

Kota Banjarmasin walaupun merupakan salah satu permukiman/kota paling urban
Pulau Kalimantan, tetap memiliki banyak kawasan perumahan yang didominasi oleh
penduduk kelas menengah ke bawah. Mayoritas permukiman menengah ke bawah tersebut
terdiri dari rumah kayu sederhana, rumah susun/apartemen murah umumnya tidak

dibangun di Kota Banjarmasin, alasannya antara lain:

1. Masyarakat tersebut akan membangun bangunan dengan luas lantai bangunan yang
kecil, dinilai tidak ekonomis bila  bangunan tersebut memakai beton sebagai
materialnya.

2. banyak masyarakat tinggal dalam rumah kayu eksisting sebagai warisan keluarganya,
tidak memiliki banyak ‘alasan untuk membangun rumah yang lebih baik bila rumah

warisan tidakdinilai bermasalah.

Kota Banjarmasin sebagai permukiman memiliki setidaknya 12 macam rumah adat
atau tradisional, yang mana mayoritas bangunan perumahan kelas menengah ke bawah
permukiman sekarang diinspirasi oleh 12 macam rumah adat itu. 12 rumah adat yang ada
di Permukiman Kota Banjarmasin menurut Syamsiar Seman dan Irhamna (2001:10-11)!

antara lain:

[

Rumah Bubungan Tinggi.

Rumah Palimbangan.

2. Rumah Palimasan.

3. Rumah Gajah Baliku.

4. Rumah Gajah Manyusu.
5. Rumah Balai Bini.

6. Rumah Balai Laki.

7. Rumah Tadah Alas.

8.

9.

Rumah Cacak Burung.

"'Seman, S dan Irhamna. (2001). Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan. Banjarmasin :
Ikatan Arsitek Indonesia Daerah Kalimantan Selatan. him. 10-11.
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10. Rumah Lanting.
11. Rumah Bangun Gudang.

12. Rumah Joglo Gudang.

Bubungan Tinggl Cajoh Balibu Cajoh Marmusu Balai Laki Baloi Bini

ﬂ

Pal 3 Pal Cocak Burung Todah Alas Bangun Gudang

Gambar 1.8. Rumah-Rumah Adat Kota Banjarmasin
Sumber: https://rebanas.com/gambar/images/miniatur-rumah-adat-banjar-
kabar-kalsel-contoh-gambar-gajah-baliku

Mayoritas rumah adat yang ditunjukkan berupa variasi unik yang menggunakan
desain rumah panggung sebagai desain dasarnya yang didesain lebih sesuai untuk lahan
basah yang menghasilkan jumlah air yang berlebithan. Bangunan tradisional yang tidak
hanya berupa sebuah rumah panggung adalah Rumah Lanting. Rumah yang berfokus
membangun bangunan yang dapat mengapung seperti perahu, sehingga sistem struktur di
bawah tanah atau genangan air tidak diperlukan. Karakteristik Rumah Lanting sebagai
rumah perahu tradisional yang -mudah disesuaikan untuk perkembangan zaman

menjadikannya objek menarik untuk penelitian.

Gambar 1.9. Rumah Lanting Vernakular Disesuaikan Zaman Sekarang
Sumber: https://banjarmasin.tribunnews.com/2015/04/24/rumah-lanting-digusur-tahun-ini
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Data yang bersifat eksternal tersebut juga diteliti karena hal tersebut sangat
menentukan apa yang masyarakat mampu bangun. Data berikut walaupun tidak dapat
diikutsertakan langsung sebagai data utama untuk penelitian ini, data dapat digunakan
untuk memperkukuh data pengamatan objek sebagai informasi pendukung yang kuantitatif
konkret dan objektif. Semua ini dengan tujuan akhir menciptakan pedoman untuk
karakteristik apa saja yang dibutuhkan sebuah bangunan maupun permukiman agar
hasilnya dapat dibangun dan digunakan secara optimal dalam jangka waktu yang cukup

panjang di daerah rawa-rawa yang umumnya tidak sesuai untuk pembangunan.
1.2.  Perumusan Masalah

a. Karakteristik atau desain apa yang menjadikan Rumah Lanting sebagai bangunan

hunian layak tinggal untuk permukiman lahan basah?
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan mempelajari karakteristik unik yang ditemukan di Rumah
Lanting dan menilai apakah Rumah Lanting secara desain merupakan desain yang baik
untuk dipakai di permukiman-lahan basah. Negara Indonesia untuk berkembang menjadi
negara maju perlu melakukan pembangunan ke lahan basah yang tidak disarankan
dibangun bangunan. Rumah Lanting menjadi fokus penelitian karena keunikannya sebagai
rumah apung tradisional yang desainnya sudah diuji coba oleh masyarakat tradisional.
Rumah Lanting Kota Banjarmasin sebagai kota urban yang dibangun di atas genangan air
(rawa-rawa) jadi pilihan terbaik untuk penelitian karena desain dan karakteristiknya sudah
disesuaikan untuk daerah lahan basah.

Rumah Lanting yang diteliti terletak di Area perkotaan Banjarmasin tengah,
terutama yang terletak di atas Sungai Martapura. Rumah Lanting secara desain tidak
memiliki sistem struktur vertikal bawah tanah, mengurangi biaya pembangunannya dan
menjadikannya desain yang mudah diakses masyarakat kelas menengah ke bawah. Efek
samping dari pengurangan biaya struktur adalah peningkatan kerumitan untuk ekspansi
secara luas atau tinggi karena ketidak beradaan struktur itu. Keunikan-keunikan Rumah
Lanting Vernakular menjadikannya sebagai referensi bermanfaat untuk arah desain
bangunan di atas air atau daerah lahan basah dengan biaya terjangkau. Desain ini menjadi
fokus utama penelitian dengan tujuan mencari potensi desain Rumah Lanting untuk

permukiman atas air atau lahan basah selain Permukiman Kota Banjarmasin.
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1.4.  Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian adalah untuk mencari desain bangunan yang dapat di
implementasi di berbagai macam permukiman lahan basah, terutama di daerah berair
ataupun di atas genangan air. Kemampuan mengapung Rumah Lanting bermanfaat untuk
bangunan di daerah yang digenangi air seperti daerah rawa-rawa atau daerah rawan banjir.
Penelitian lebih lanjut dapat menentukan desain apa yang dibutuhkan agar desain Rumah
Lanting itu dapat dimanfaatkan dan digunakan tidak hanya di lokasi asalnya, yaitu Kota
Banjarmasin. Semua ini dengan potensi pembangunan permukiman murah dan mudah
dibangun tanpa menciptakan efek samping atau konsekuensi yang signifikan.

Rumah atau bangunan terapung bukanlah sesuatu yang langka, banyak kapal dan
perahu sudah direnovasi menjadi rumah terapung dan semacamnya, tetapi kebanyakan
lebih diperuntukkan para penjelajah atau kelas menengah ke atas. Banyak bangunan
terapung memiliki biaya dan teknologi yang signifikan untuk memenuhi fungsi yang susah
dicapai bangunan terapung seperti listrik dan pemipaan. Rumah Lanting merupakan desain
objek yang langka, merupakan desain rumah terapung yang memiliki aksesibilitas tinggi.
membuka potensi untuk diciptakan. desain rumah terapung yang mudah dan murah
dibangun untuk fungsi' signifikan seperti bangunan serbaguna untuk lahan basah,

permukiman baru, atau kawasan rawan bencana.

Gambar 1.10. Rumah.Terapung Modern untuk Kelas Meneng-ah Keatas
Sumber: https://www.salterspiralstair.com/blog/boat-house-designs/
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1.5.

Kerangka Penelitian

Arsitektur Rumah Lanting Untuk Permukiman Lahan Basah (Objek Studi:
Rumah Lanting Sungai Martapura Kota Banjarmasin)

A 4

Karaktenstik atau desain apa yang menjadikan Rumah Lanting sebaga
bangunan hunian layak tinggal untuk permukiman lzhan basah?

Rumah Lanting:

« DBrotomoeljono, dkk. (1986). Arsitektu
Tradisional Daerah Kalimantan Selatan.

o Seman S dan Irhamna (2001) Arsitektuy
Tradisional Banjar Kalimantan Selatan.

o Seman S. (1982). Rumah Adar Banjar.

Rumah Terapung:

o Lewis, E. V, & (USOISTof N. Acand M'E.
(1988). Principles of Naval Architecture
(2nd ed., Vol. I

Tata Ruang:

o Ching, FDK. (2000). Assitektur: Bentitk,
Ruang, dan Tatanan,

h 4

Metode Penelitian:
Observasi dan Wawancara
Analisis Dokumen

v

Analizis Dokumen:

« Pemetaan Kota Banjarmasm

o Data Kependudukan Kota

o Data Kemizkinan Kota

o Data pembangunan Rumah Lanting

Obzervasi:

o Penataan Ruang, Perawatan, Sirkulasi

Wawancara

o Perekonomian kegiatan sehari-han,
Sistem Utilitas

Y

Anabsis

Analisis Rumah Lanting Sebaga: desain rumah terapung layak pakai
untuk permukiman lahan basah

Kesimpulan

Gambar 1.11. Kerangka Penelitian
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